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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan asuhan kebidanan secara komprehensif

dengan menggunakan manajemen kebidanan dan dokumentasi SOAP pada

Ny. M dan bayi Ny. M dengan riwayat SC yang lalu, DM serta

Oligohidramnion maka penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Konsep dasar asuhan kebidanan komprehensif pada Ny. M dengan

riwayat SC yang lalu, DM serta Oligohidramnion adalah proses

pemecahan-pemecahan masalah yang digunakan sebagai metode untuk

mengorganisasikan pikiran dan tindakan berdasarkan teori ilmiah,

penemuan-penemuan, ketrampilan, dalam rangkaian atau tahapan yang

logis untuk pengambilan suatu keputusan yang berfokus pada pasien.

2. Data dasar subjektif dan objektif pada Ny. M dengan riwayat SC yang

lalu, DM serta Oligohidramnion.

a. Data subjektif

Berdasarkan data yang di dapat dari Ny. M tidak ada keluhan

yang signifikan karena ibu sudah konsultasi dengan SpOg serta

dokter penyakit dalam untuk penanganan penyakit. Ibu berharap bisa

melahirkan secara normal tetapi karena ada indikasi ologihidramnion

maka diambil keputusan untuk dilakukan SC lagi.
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b. Data Objektif

Berdasarkan data objektif pada Ny. M dan Bayi Ny. M untuk

keadaan umum secara keseluruhan baik, kadar gula darah juga

terkontrol, pemeriksaan penunjang lain juga dilakukan.

3. Analisis asuhan kebidanan pada Ny. M didapatkan yaitu ibu hamil,

bersalin dan nifas dengan riwayat SC, penyakit DM serta

oligohidramnion.

4. Penatalaksanaan asuhan kebidanan komprehensif pada Ny. M  yaitu

penatalaksanaan yang diberikan berdasarkan teori tentang ibu hamil

dengan DM dan menyesuaikan kebutuhan ibu sehingga tidak

ditemukannya kesenjangan antara teori dan praktik serta dilakukan

pendokumentasian hasil pada buku kaporan.

5. Tidak ada perbedaan dasar teori dengan asuhan kebidanan pada Ny. M

dengan riwayat SC. Dm dan oligohidramnion : dalam pembahasan antara

teori dan praktek yang penulis lakukan pada Ny. M tidak terdapat

kesenjangan antara teori dan praktek karena asuhan kebidanan yang

diberikan sudah sesuai dengan prosedur dan kerjasama yang baik antara

pasien dengan tenaga kesehatan lainnya dan harus mengantisipasi ketat,

cepat dan sigap dalam menghadapi suatu kasus.

B. Saran

1. Bagi Rumah Sakit Ibu dan Anak Anugerah Kabupaten Kubu Raya

Mempertahankan mutu pelayanan dalam memberikan asuhan

kebidanan pada ibu hamil dengan riwayat SC dan DM serta
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Oligohidramnion secara optimal sehingga penanganan segera pada kasus

dapat ditanagani.

2. Bagi Pasien

pasien diharapkan lebih meningkatkan pengetahuan tentang DM

dan oligohidramnion agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan

yang dapat menyebabkan mortilitas dan morbiditas.


